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ABSTRAK 

 
Sebaran dan Karakteristik Konflik Orangutan (Pongo pygmaeus) dengan Manusia di Kalimantan 

Timur. Orangutan di Kalimantan saat ini memiliki status konservasi critically endangered. Kerusakan 

habitat orangutan menyebabkan orangutan hidup pada lokasi yang berdekatan dengan aktivitas manusia, 

sehingga rawan menimbulkan konflik antara orangutan dan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan data dan informasi tentang sebaran dan karakteristik konflik antara orangutan (Pongo 

pygmaeus) dengan manusia yang terjadi di Provinsi Kalimantan Timur. Pengumpulan data dilakukan untuk 

mengetahui berbagai kejadian konflik antara orangutan dan manusia dilakukan melalui pengamatan 

deskriptif dan kuisioner. Di Provinsi Kalimantan Timur dalam periode waktu 10 tahun terakhir yakni tahun 

2012 hingga 2021, ada 109 kejadian penanganan konflik antara manusia dengan  orangutan. Terdapat 67 

usaha baik secara rehabilitasi maupun translokasi. Orangutan berjenis kelamin jantan lebih banyak terlibat 

konflik yakni sebanyak 68 individu, sedangkan orangutan berjenis kelamin betina sebanyak 28 individu. 

Banyaknya kejadian konflik berdasarkan jenis kelamin dan kelas umur adalah sebanyak 96 kejadian, dimana 

orangutan dewasa memiliki kejadian yang paling banyak yakni sebanyak 42 kejadian, dan yang paling sedikit 

kejadian konfliknya yakni pada kelas umur bayi yaitu sebanyak 8 kejadian konflik. Menurut asal usul atau 

lokasi konflik, kebun masyarakat menjadi lokasi yang sering terjadi konflik yakni sebanyak 39 kejadian, 

areal kebun sawit merupakan lokasi terbanyak kedua yang mengalami kejadian konflik yakni sebanyak 17 

kali kejadian. 
 
Kata kunci : Critically endangered, Orangutan, Kalimantan Timur, Kelas umur, Tipologi konflik. 
 

 

ABSTRACT 

 
Distribution and Characteristics of Orangutan (Pongo pygmaeus) Conflict with Humans in East 

Kalimantan. Orangutans in Kalimantan currently have a critically endangered conservation status. 

Destruction of orangutan habitat causes orangutans to live in locations close to human activities, mak ing  i t  

prone to conflict between orangutans and humans. This study aims to provide data and information about t he 
distribution and characteristics of conflicts between orangutans ( Pongo pygmaeus) and humans that occur 

in East Kalimantan Province. Data collection was carried out to find out various incidents of conflict 

between orangutans and humans by means of descriptive observations and questionnaires. In the Province o f 

East Kalimantan in the last 10 years, from 2012 to 2021, there were 109 incidents of conflict resolution 

between humans and orangutans. There are 67 businesses both in terms of rehabilitation and translocat ion. 

Male orangutans are involved in more conflicts, as many as 68 individuals, while female orangutans are 28 

individuals. The number of conflict incidents based on gender and age class was 96 incidents, where adult 

orangutans had the most incidents, as many as 42 incidents, and the least number of conflict incidents was in  

the infant age class, as many as 8 conflict incidents. According to the origin or location of the conflict, 
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community plantations were the location where conflicts often occurred, as many as 39 incidents, the area  o f 

oil palm plantations was the second most frequent location where conflicts occurred, as many as 17 

incidents. 
 

Keywords : Conflict typology, Critically endangered, East Kalimantan, Orangutan . 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Spesies orangutan di Kalimantan 

saat ini memiliki status konservasi 
critically endangered yang berarti sudah 

kritis dan di ambang kepunahan. 
Berdasarkan estimasi penghitungan 
populasi orangutan di Kalimantan tahun 

antara 1999 sampai dengan 2015 telah 
mengalami penurunan populasi lebih dari 

100.000 individu (Voigt et al., 2018). 
Peristiwa tersebut merupakan indikasi 
bahwa keberadaan populasi orangutan 

dan habitatnya di alam liar semakin 
terancam. Kerusakan habitat oranguutan 

disebabkan banyak faktor. Kebutuhan 
ruang untuk pembangunan wilayah 
seperti perkebunan besar, pertambangan, 

hutan industri serta infrastruktur 
menyebabkan adanya alih fungsi lahan 

(Anjarani et al., 2022). Industri kelapa 
sawit (Putra, 2019) dan tambang 
(Kamim, 2018) merupakan faktor utama 

dari alih fungsi hutan. Faktor lain yaitu 
dinamika populasi penduduk yang 

meningkat menyebabkan ekosistem hutan 
di Kalimantan menjadi terfragmentasi 
(Final Report, 2016). Kerusakan hutan 

diperkirakan menyebabkan orangutan 
memilih tipe-tipe habitat tertentu untuk 

mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Kondisi ini pada akhirnya 
menyebabkan orangutan hidup pada area-

area yang berdekatan dengan aktivitas 
manusia, sehingga rawan menimbulkan 

konflik antara orangutan dan manusia. 
Adanya konflik antara orangutan 

dan manusia akan menyebabkan banyak 

masalah terhadap kelangsungan hidup 
satwa liar (Meijaard et al., 2011). Konflik 

merupakan segala bentuk interaksi yang 
berdampak negatif dalam bentuk 
kerugian disalah satu maupun kedua 

belah pihak yang terlibat. Konflik yang 

ada perlu dikendalikan, untuk 
mengurangi dampak, maka diperlukan 

upaya penanggulangan (mitigasi) 
berkelanjutan (Lubis et al., 2014). 

Sayangnya fakta di lapangan yakni 
perusahaan belum membekali 
pegawainya apabila terjadi konflik satwa 

atau bahkan perusahaan menutup mata 
dengan mengelak bahwa satwa yang 

bersinggungan dengan aktivitas kerja 
perusahaan berasal dari luar kawasan. 
Populasi orangutan tidak bertahan hidup 

di luar hutan yang tidak terganggu. Ini 
menjadi perhatian karena hampir 75% 

dari semua orangutan hidup di luar 
kawasan lindung, di mana degradasi 
hutan alam mungkin terjadi, atau 

digantikan oleh hutan tanaman (Meijaard 
et al., 2010). 

Berbagai usaha penegakan hukum 
perlindungan orangutan dilakukan oleh 
pemerintah untuk menyelamatkan 

keberadaan orangutan. Salah satunya 
dengan jalan menangkap para 

penyelundup, penjual, pemelihara ilegal 
orangutan, serta pelayanan call center 
masyarakat yang dikelola BKSDA 

Kalimantan Timur. Namun demikian 
selalu saja mengelak apabila dilakukan 

penegakan hukum terhadap perusahaan 
yang terlibat konflik dengan bukti sarang 
dan keberadaan yang dikaitkan dengan 

dokumen analisis mengenai dampak 
lingkungan (AMDAL). Perusahaan perlu 

menerapkan model baru terkait 
pencegahan terjadinya konflik untuk 
menurunkan intensitas bertemunya 

orangutan sehingga proses aktivitas 
perusahaan tidak akan terganggu. 

Perubahan hutan menjadi areal 
penggunaan lain yang dilakukan tidak 
mempertimbangkan faktor ekologi dan 

konservasi akan menjadi penyebab 
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gesekan antara kepentingan manusia dan 
satwa liar. 

Konflik yang seringkali muncul 
semakin mengesampingkan posisi dan 
keberadaan satwa liar terutama yang 

dilindungi. Padahal struktur dan 
komposisi dari ekosistem saling terkait 

dan berkesinambungan. Apabila terjadi 
perubahan pada salah satu satwa maka 
akan mempengaruhi satwa yang lain 

kemudian satwa tersebut harus 
beradaptasi atau akan punah sama sekali. 

Berangkat dari kondisi yang disebutkan 
diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan data dan informasi tentang 

sebaran dan karakteristik konflik antara 
orangutan (Pongo pygmaeus) dengan 

manusia yang terjadi di Provinsi 
Kalimantan Timur. 

  

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini lebih diarahkan 
pada lokasi yang bersentuhan dengan 
konflik satwa liar yaitu perusahaan 

perkebunan sawit, pertambangan, 
perusahaan yang memiliki hak untuk 

melakukan perizinan berusaha 
pemanfaatan hutan baik di hutan alam 
maupun di hutan tanaman industri dan 

kebun masyarakat serta di sekitar 
kawasan konservasi di Provinsi 

Kalimantan Timur. Lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

Penelitian dilakukan  pada bulan 

November 2021 sampai dengan Mei 2022 
mulai dari pengumpulan data dan 

pengamatan lapangan, sedangkan 
pengolahan dan analisis  data dilakukan 
pada bulan Januari sampai dengan Juni 

2022. 
 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian. 

 
2.2. Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan 
dalam penelitian ini diantaranya adalah 

alat tulis, form isian terjadinya kejadian, 
panduan penanggulangan konflik, 

kamera, GPS, peta wilayah administratif 

Provinsi Kalimantan Timur, peta 
penggunaan lahan Provinsi Kalimantan 

Timur dan kuisioner. 
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2.3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk 
mengetahui berbagai kejadian konflik 

antara orangutan dan manusia dilakukan 
melalui pengamatan deskriptif dan 
kuisioner. Pengamatan deskriptif 

dilakukan pada berbagai lokasi yang 
diidentifikasi sebagai ancaman terhadap 

habitat orangutan dan pada lokasi yang 
dilaporkan terjadi kegiatan penanganan 
konflik yang diterima oleh BKSDA 

Kalimantan Timur.  
Penyebaran kuisioner dilakukan 

pada desa-desa yang masyarakatnya 
berinteraksi langsung dengan perusahaan 
perkebunan sawit, pertambangan, 

perusahaan yang memiliki hak untuk 
melakukan perizinan berusaha 

pemanfaatan hutan baik di hutan alam 
maupun, di hutan tanaman industri dan 
kebun masyarakat serta di sekitar 

kawasan konservasi di Provinsi 
Kalimantan Timur. Isian kuisioner 

difokuskan untuk mengetahui interaksi 
atau aktivitas dan pemanfaatan 
sumberdaya alam oleh masyarakat dari 

dalam atau sekitar kawasan tersebut. 
 

2.4. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan secara 

deksriptif. Analisis deskriptif merupakan 

suatu metode analisis statistik yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi 

atau gambaran mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data variabel yang 
diperoleh dari kelompok subjek tertentu. 

Analisis deskriptif dapat ditampilkan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

tabel histogram, nilai rata-rata, nilai 
standar deviasi dan lainnya. Manfaat 
yang diperoleh dari penggunaan analisis 

deskriptif dalam penelitian ini adalah 
mendapatkan gambaran lengkap dari data 

baik dalam bentuk verbal atau numerik 
yang berhubungan dengan data yang 
terkait dalam penanganan konflik 

orangutan. Tabel frekuensi digunakan 
untuk menganalisis persentase aktivitas 

dan penanganan konflik orangutan yang 

melalui tahapan editing data, 
pengklasifikasian data, menghitung 

frekuensi, dan menyusun tabel frekuensi 
yang memuat jumlah dan persentase 
frekuensi. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Penanganan Konflik 

Mengurangi konflik antara manusia 
dengan satwa liar merupakan prioritas 

konservasi yang mendesak dan kunci 
koeksistensi atara manusia dan hewan 
(Mekonen, 2020). Penanggulangan 

konflik manusia dengan satwa liar adalah 
proses dan upaya atau kegiatan mengatasi 

atau mengurangi konflik antara manusia 
dan satwa liar dengan mengedepankan 
kepentingan dan keselamatan manusia 

tanpa mengorbankan kepentingan dan 
keselamatan satwa liar. Pemerintah telah 

menetapkan peraturan perundangan 
melalui Peraturan Menteri Kehutanan RI 
No. P.53/Menhut-II/2014 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Kehutanan No. P.48/Menhut-II/2008 

tentang Pedoman Penanggulangan 
Konflik Antara Manusia dan Satwa Liar. 
Kegiatan penanganan konflik orangutan 

yang telah dilakukan oleh Balai KSDA 
Kalimantan Timur bersumber dari 

laporan masyarakat dalam rangka 
penanganan konflik antara orangutan 
dengan manusia. Kegiatan penanganan 

yang dilakukan diantaranya adalah 
penangkapan, serah terima, 

pengusiran/penggiringan dan 
pemantauan.  

Kegiatan penangkapan adalah 

proses penangananan konflik dengan 
melakukan pembiusan hal ini dilakukan 

apabila orangutan yang berkonflik berada 
pada habitat yang sudah tidak layak dan 
berpotensi menimbulkan konflik berulang 

untuk kemudian dapat di translokasi 
ataupun di rehabilitasi. Kegiatan serah 
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terima adalah penyerahan satwa 
Orangutan dari masyarakat kepada pihak 

Balai KSDA yang berasal dari hasil 
pemeliharaan ataupun temuan masyarakat 
untuk kemudian dilakukan rehabilitasi. 

Kegiatan pengusiran/penggiringan adalah 
penanganan konflik yang dilakukan 

dengan tindakan pengusiran ke daerah 
yang berhutan dengan tujuan agar 
orangutan tidak kembali lagi berkonflik. 

Kegiatan pemantauan adalah proses 

penanganan konflik yang dilakukan 
berdasarkan hasil informasi masyarakat 

namun pada saat dilakukan pengecekan 
lapangan tidak ditemukan individu 
orangutan yang berkonflik. 

Kegiatan penanganan konflik 
orangutan selama periode tahun 2012 

hingga tahun 2021 dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2.  Kegiatan Penanganan Konflik Orangutan dari Tahun 2012–2022. 

 

Dari data yang didapat, dalam 10 
tahun terakhir terjadi peningkatan 
signifikan penanganan konflik antara 

manusia dengan orangutan. Ada 109 
kejadian penanganan konflik antara 

manusia dengan orangutan yang terjadi 
dalam periode waktu antara tahun 2012 
hingga 2022. 

Pada tahun 2012 penanganan 
konflik hanya dengan cara penangkapan 

yaitu sebanyak 16 kejadian, kemudian 
menurun pada tahun 2013 dan 2014. 
Sampai tahun 2015 dan 2016, tercatat 

tiap tahunnya ada 9 kejadian penanganan 
konflik manusia dengan orangutan. 

Terjadi fluktuasi secara dinamis, pada 
tahun 2017 penanganan konflik 
mengalami penurunan sekitar 4 peristiwa 

kejadian. Dalam rentang 4 tahun 
berikutnya yakni tahun 2018–2021 

konflik semakin meningkat, sehingga 4 

tahun terakhir ada peningkatan konflik 
yang signifikan antara manusia dengan 
orangutan. Menurut (Yuwono et al., 

2007) konflik antara manusia dengan 
orangutan yang meningkat tajam dalam 

beberapa tahun terakhir ini akan selalu 
berakhir dengan penyusutan populasi 
orangutan. 

Hal ini akan menjadi masalah 
yang serius jika tidak diantisipasi. 

Masalah ini tidak cukup menjadi 
perhatian pemerintah saja, dibutuhkan 
penanganan yang lebih optimal dan 

berkelanjutan serta perlu kerja sama 
dengan masyarakat di desa, organisasi 

non-pemerintah, pemerintah daerah 
(Qomari, 2020) ataupun dengan unit-unit 
di bawah KLHK. Konflik manusia 

dengan orangutan terjadi karena pesatnya 
perkembangan kegiatan manusia, baik 

pembangunan, kegiatan ekonomi yang 
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terus diekspansi seperti peningkatan 

jumlah penduduk, hingga pertambahan 
lahan perkebunan dan pertambangan. 

Meluasnya konversi hutan alam menjadi 
kawasan konsesi perkebunan, hutan 
produksi, pertambangan, dan pemukiman 

telah menimbulkan konflik antara 
manusia dengan orangutan yang 

berdampak kepada tekanan populasi dan 
genetik sebagai implikasi dari habitat 
yang hilang dan terfragmentasi (Spehar & 

Rayadin, 2017).  

Dominasi perkebunan menjadi 

ekosistem baru hasil dari alih fungsi 
lahan, lanskap perkebunan berpotensi 
dimasukkan ke dalam perencanaan 

konservasi orangutan. Meskipun 
perkebunan memiliki nilai yang lebih 

rendah untuk keanekaragaman hayati tapi 
berpotensi meningkatkan peluang 
kelangsungan hidup orangutan (Meijaard 

et al., 2010). 
 

3.1.1. Penanganan Konflik 

Berdasarkan Kesehatan 

Orangutan yang menjadi korban 

konflik ditangani secara baik agar tetap 
sehat. Berdasarkan kesehatan orangutan, 

penanganan konflik terdiri dari kegiatan 
rehabilitasi dan translokasi (Arif, 2022). 
Rehabilitasi adalah suatu proses dimana 

orangutan yang ditangkap diberikan 
perawatan khusus dan bila perlu dilatih 

atau diberi pengamanan khusus supaya 
dapat bertahan hidup pada saat 
dilepasliarkan di alam bebas. Sedangkan 

translokasi atau pemindahan orangutan 
adalah pergerakan orangutan hidup yang 
dimediasi oleh manusia dari suatu 

area/lokasi ke area lain dalam bentuk 
pelepasliaran. Translokasi dapat 

dilakukan dengan memindahkan 
orangutan hidup dari alam liar atau dari 
hasil penangkaran ke habitat alami 

(Sherman et al., 2021). Penyelamatan 
orangutan belum sepenuhnya difasilitasi 

dalam melaksanakan penegakan hukum, 
atau mencegah terhadap hilangnya 

orangutan. Translokasi menimbulkan 

risiko serius terhadap konservasi 
metapopulasi orangutan (Sherman et al., 

2020). 
Penanganan konflik berdasarkan 

kesehatan orangutan dari tahun 2012 

hingga 2021 dapat dilihat pada Gambar 3. 
Dimana dalam waktu 10 tahun terakhir 

dilaporkan terjadi peningkatan dalam 
menjaga kesehatan orangutan. Dari grafik 
terlihat bahwa sejak tahun 2012 hingga 

2021 terdapat 67 usaha baik secara 
rehabilitasi maupun translokasi. 

Translokasi orangutan selama 
kurun waktu 10 tahun pada periode 2012 
hingga 2012 dilakukan sebanyak 42 kali, 

kegiatan ini merupakan upaya 
menangkap orangutan di daerah yang 

miskin daya dukung habitat kemudian 
diangkut untuk dipindahkan ke daerah 
hutan yang masih mempunyai daya 

dukung habitat yang baik. Daya dukung 
habitat yang dikatakan baik apabila 

memenuhi kriteria antara lain, 
mempunyai fungsi ruang (space) bagi 
satwa untuk bersosialisasi dengan satwa 

sejenis maupun berhubungan dengan 
satwa lain. Ruang ini juga berfungsi 

sebagai tempat berlindung dari gangguan 
luar baik manusia atau predator. Paling 
penting dalam translokasi adalah habitat 

mempunyai daya dukung sebagai 
penyedia pakan bagi orangutan. Apabila 

faktor ini tidak terpenuhi niscaya 
orangutan akan berpindah mencari hutan 
atau lokasi lain yang mampu 

menyediakan pakan. Translokasi oleh 
karena itu harus dilakukan dengan cara 

wellfar  agar satwa tidak mengalami 
gangguan yang berlebih. Kegiatan ini 
harus dilakukan oleh instansi dan 

personel yang mempunyai kewenangan 
serta keahlian dibidang penanganan 

satwa. 
Selain itu, selama kurun waktu 10 

tahun pada periode 2012 hingga 2012 ada 

pula penanganan konflik dengan 
rehabilitasi orangutan yakni sebanyak 25 
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kali. Mengapa rehabilitasi orangutan 
perlu dilakukan, karena orangutan 

berperan penting dalam ekosistem hutan 
di Pulau Kalimantan. Selain itu karena 
orangutan adalah hewan yang sangat sulit 

bereproduksi, sehingga sangat sulit 
menaikkan populasi orangutan di alam. 

Hal inilah yang membuat proses dan 
rehabilitasi orangutan menjadi sangat 
penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penanganan Konflik Berdasarkan Kesehatan Orangutan dari Tahun 2012–2021. 

 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa 
pada periode kejadian tahun 2012–2013 
penanganan konflik hanya dengan cara 

translokasi, kemudian menurun pada 
tahun 2013. Tahun 2014 sampai  2021, 

tercatat tiap tahunnya antara 2–3 kejadian 
terhadap orangutan. Seperti penanganan 
sebelumnya terjadi fluktuasi secara 

dinamis, pada tahun 2017 penanganan 
konflik mengalami penurunan sekitar 3 

peristiwa kejadian. Dalam rentang 4 
tahun berikutnya yakni tahun 2018–2021 
penanganan konflik untuk menjaga 

kesehatan orangutan semakin meningkat. 
Konflik manusia dengan 

orangutan dan perburuan dianggap 
sebagai ancaman serius bagi keberadaan 
orangutan di Kalimantan (Meijaard et al., 

2011). Dalam memahami konflik 
orangutan, persepsi kadang berbeda antar 

kelompok, bagaimana variasi lokal 
kadangkala terabaikan dalam 
pembahasan nasional atau regional. 

Pentingnya menekankan untuk 
memahami isu-isu sosial yang terjadi 

dalam konflik terkait satwa liar jika 
tujuan pengelolaan ingin disepakati dan 
dicapai bersama (Marshall et al., 2007). 

Persepsi dan sikap masyarakat lokal 
berpengaruh terhadap konservasi satwa 

liar di Kalimantan. Konservasi satwa liar 
di Kalimantan harus fokus pada 
sosialisasi pengetahuan tradisional 

masyarakat tentang satwa liar (Suba, 
2017). Faktor budaya dan pengalaman 

memberi pengaruh besar terhadap 
persepsi dan perilaku masyarakat dalam 
upaya konservasi (Pangaribuan, 2020). 

 

3.1.2. Penanganan Konflik 

Berdasarkan Jenis Kelamin dan 

Kelas Umur 

Ada beberapa tahapan atau kelas 

umur orangutan, yaitu bayi, anak-anak, 
remaja dan dewasa. Orangutan dalam 
tahapan bayi yaitu umur 0 bulan sampai 

dengan 2,5 tahun berada pada fase lahir 
hingga menyusui, memiliki fungsi sosial 

yakni proteksi, emosi, dependent dan 
sangat sosial dengan kemampuan sosial 
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seperti menghormati orangutan dewasa, 

komunikasi, tradisi dan status dalam 
grup. Orangutan dalam tahapan anak-

anak yaitu umur 2,5 sampai dengan 5 
tahun berada pada fase menyusui hingga 
pubertas, memiliki fungsi sosial yakni 

semi independen, afiliasi lebih besar 
daripada kompetisi, dan sangat sosial 

dengan kemampuan sosial seperti 
mempunyai kawan-kawan di luar induk, 
mempunyai kawan sebaya, bermain dan 

kekuasaan (dominan). Orangutan dalam 
tahapan remaja yaitu umur 5 sampai 

dengan 8 atau 10 tahun berada pada fase 
pubertas hingga melahirkan, memiliki 
fungsi sosial yang mandiri (lepas dari 

induk), masuk dunia dewasa (pacaran, 
memaksa, dan mengambil risiko) dan 

sangat sosial dengan kemampuan sosial 
seperti mengerti seks, kompetisi sama 
besarnya dengan afiliasi, sebaya/dewasa 

dan mencari kawasan sendiri. Orangutan 
dalam tahapan dewasa yaitu umur lebih 

dari 8 tahun atau lebih dari 15 tahun 
berada pada fase melahirkan hingga mati, 
memiliki fungsi sosial yakni telah 

bereproduksi, peran dewasa, mulai soliter 

(suka sendiri), dengan kemampuan sosial 
berkompetisi reproduksi (mencari pakan) 

lebih besar daripada afiliasi dan berperan 
sebagai induk. 

Berdasarkan jenis kelamin secara 

umum ukuran tubuh orangutan jantan 
lebih besar dibanding jenis betina. Tinggi 

orangutan jantan mencapai sekitar 1,5 
meter dengan berat sekitar 90 kilogram. 
Tidak terlalu sulit membedakan 

orangutan jantan dan orangutan betina. 
Pada Tabel 1 tersaji kejadian 

konflik berdasarkan jenis kelamin yang 
menunjukkan bahwa orangutan berjenis 
kelamin jantan lebih banyak terlibat 

konflik yakni sebanyak 68 individu 
dibandingkan dengan orangutan berjenis 

kelamin betina yakni sebanyak 28 
individu orangutan.  Ukuran tubuh 
orangutan liar Kalimantan yang hidup 

dalam dominasi manusia berimplikasi 
pada pemahaman ekologi dan 

konservasinya (Rayadin & Spehar, 2015). 
 

 
Tabel 1. Konflik Orangutan Berdasarkan Kelas Umur. 

Tahun 
Jantan Betina Total 

Jumlah Bayi Anakan Remaja Dewasa Jumlah Bayi Anakan Remaja Dewasa Jumlah 

2012 3  1 7 11 3  2 7 12 23 

2013     0    1 1 1 

2014  1 1  2     0 2 

2015  3 2 1 6     0 6 

2016 1 1 3 1 6   2 1 3 9 

2017  2 1  3  1   1 4 

2018  2 4 7 13  2 2  4 17 

2019  2 2 2 6    2 2 8 

2020  1  6 7     0 7 

2021 1 1 7 5 14  2 1 2 5 19 

Jumlah 5 13 21 29 68 3 5 7 13 28 96 

Orangutan jantan biasanya 
ditemukan sendirian dan orangutan betina 

biasanya ditemani oleh beberapa 
anaknya. Orangtan jantan lebih sering 

terjadi konflik karena memiliki 

karakteristik ingin menunjukkan 
keberanian, ingin mempertahankan 

daerah kekuasaan dan memiliki suara 
yang keras. Kantong suara yang besar 

yang dimiliki orangutan jantan 
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memungkinkan mereka mampu 
mengeluarkan suara yang sangat keras, 

hingga dapat didengar dalam radius 3 
kilometer. Biasanya mereka 
mengeluarkan suara nyaring untuk 

menantang orangutan jantan lainnya, 
menunjukkan daerah kekuasaannya, atau 

memanggil sang betina. 
Induk orangutan mengajarkan 

bagaimana cara mendapatkan makanan, 

bagaimana cara mendapatkan minuman, 
dan berbagai jenis pohon pada musim 

yang berbeda-beda. Anaknya juga dapat 
mengetahui beragam jenis pohon dan 
tanaman, yang mana bisa dimakan dan 

bagaimana cara memproses makanan 
yang  terlindungi oleh cangkang dan duri 

yang tajam.  
Secara detail kejadian konflik 

orangutan berdasarkan jenis kelamin dan 

kelas umur dapat dilihat seperti pada 
Gambar 4 berikut. Banyaknya kejadian 

konflik dari tahun 2012 hingga tahun 

2021 berdasarkan jenis kelamin dan kelas 
umur adalah sebanyak 96 kejadian. 

Kejadian konflik dari tahun 2012–
2013 didominasi kelas umur orangutan 
dewasa, empat tahun kemudian dari 

2014–2017 konflik terjadi hampir merata 
dari semua kelas umur mulai bayi sampai 

remaja. Kemudian 3 tahun terakhir 
meningkat lagi kejadian konflik pada usia 
orangutan dewasa yaitu tahun 2018–

2021. Orangutan dewasa sering 
mengalami konflik, dikarenakan perilaku 

orangutan sudah sangat sempurna mulai 
dari aspek perilaku makan, seksual dan 
pergerakan. Orangutan dewasa dapat 

bergerak cepat dari pohon ke pohon 
dengan cara berayun pada cabang-cabang 

pohon atau brachiating. Mereka juga 
dapat berjalan dengan kedua kakinya, 
namun jarang sekali ditemukan. 

Pergerakan ini yang akhirnya bisa 
menjangkau daerah di luar kasasan hutan, 

atau di luar habitatnya. 
 

 

 
Gambar 4.  Kejadian Konflik Orangutan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas Umur. 

 
Meskipun jangkauan orangutan 

yang luas, penanganan konflik dilakukan 
dengan tidak menyakiti satwa liar. 

Terdapat tiga metode penghalau yaitu 
visual, akustik dan kimia. Metode 
akustik, yakni digunakan dalam jarak >10 

meter dari orangutan serta tidak 

menyakiti orangutan (hanya 
menghasilkan suara), kekurangan dari 

metode akustik ini belum diketahui 
berapa lama masa tenggangnya dalam 
mengusir orangutan (Osborn & Hill, 2006). 
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Penanganan konflik orangutan perlu 

kerjasama semua pihak. Kerjasama 
dilakukan dengan kemitraan kolaboratif 

sebagai jaringan sosial. Prevalensi atribut 
struktural terkait dengan proses sosial 
dianggap penting untuk memecahkan 

masalah tindakan kolektif seperti 
kepercayaan dan inovasi (Morgans et al., 

2017). 
Konflik manusia dengan 

orangutan dapat dihindari dan dicegah 

dengan pengelolaan kawasan yang 
memperhatikan habitat dan perilaku 

orangutan. Orangutan hanya dapat 
bertahan hidup di alam apabila 
keberadaan orangutan dan habitatnya 

dikelola dengan benar, seperti pembuatan 
sistem zonasi yang dibatasi penghalang 

alami, pembuatan koridor, dan pengayaan 
habitat. Upaya pengelolaan hutan yang 
menjadi habitat orangutan perlu 

melibatkan para pemangku kepentingan 
karena orangutan memerlukan habitat 

hutan yang relatif luas (Rifki et al., 
2014). 

 
3.2. Konflik Orangutan Berdasarkan 

Asal Usul dan Lokasi 
Konflik orangutan berdasarkan 

lokasi biasanya disebabkan karena 

rusaknya hutan sebagai habitat satwa liar. 
Pada lokasi kebun masyarakat atau lahan 

pertanian paling sering terjadi konflik 
dikarenakan lokasinya paling dekat 
dengan hutan. Rusaknya habitat akibat 

aktivitas manusia yang menjadikan hutan 
sebagai lahan pertanian untuk 

kepentingan ekonomi seperti dialih 
fungsikan menjadi kebun dan ladang. 
Pembukaan hutan untuk pembangunan 

demi peningkatan taraf kehidupan 
manusia menyebabkan populasi satwaliar 

yang semula berada di hutan menjadi 
terpisah-pisah untuk mencari dan 
menempati habitat yang tersisa. 

Penjagaan pada hasil-hasil pertanian 
adalah langkah yang biasa diambil di 

perbatasan antara kawasan pertanian dan 

habitat satwa (Hockings, 2010). 
Pada Tabel 2 disajikan data 

banyaknya kejadian konflik orangutan 
pada berbagai asal usul atau lokasi 
konflik selama 10 tahun terakhir dari 

tahun 2012 hingga 2021. Kebun 
masyarakat menjadi lokasi yang sering 

terjadi konflik yakni sebanyak 39 
kejadian atau 35,8% dan areal industri 
serta areal IUPHHK-HA menjadi lokasi 

yang sedikit terjadinya konflik antara 
manusia dengan orangutan yakni hanya 1 

kali kejadian saja atau sekitar 1%. Areal 
kebun sawit merupakan lokasi terbanyak 
kedua yang mengalami kejadian konflik 

yakni sebanyak 17 kali kejadian atau 
sekitar 15,6% dari 109 kejadian konflik. 

Aktivitas perkebunan, 
pertambangan dan pemukiman 
menyebabkan luasan habitat satwa liar 

yang tersisa relatif kecil dengan kondisi 
pakan yang tidak mendukung. Semakin 

tinggi aktivitas manusia di sekitar 
kawasan hutan maka semakin 
meningkatnya laju kerusakan hutan yang 

menyebabkan habitat satwaliar menjadi 
sempit dan memaksa satwaliar untuk 

mencari ruang gerak baru sehingga 
sampai ke pemukiman penduduk dan 
mengakibatkan konflik antara masyarakat 

dan satwaliar (Arif, 2022). Konflik sering 
kali terjadi di daerah pemukiman dan 

sekitar kebun masyarakat karena area 
tersebut memiliki pohon atau tanaman 
yang dimanfaatkan satwa liar sebagai 

sumber pangan. Petani sering mengusir 
dengan melempar satwa liar, dan 

direspon orangutan dengan menjatuhkan 
ranting (Lubis et al., 2014) . Selain kebun 
masyarakat lokasi yang sering terjadi 

yaitu di area pertambangan dan kebun 
sawit. Hal ini terjadi karena lokasi 

sebelumnya merupakan habitat asli 
orangutan, yang semula hijau sumber 
pakan bagi satwa liar diubah menjadi 

lahan untuk kepentingan lain. 
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Tabel 2. Banyaknya Kejadian Konflik Orangutan Pada Berbagai Asal Usul/Lokasi Konflik Pada Tahun 

2012–2021. 

No Asal Usul/Lokasi Konflik Jumlah Persentase 

1 Areal Industri 1 0.9 

2 IUPHHK-HA 1 0.9 

3 IUPHHK-HT 12 11.0 

4 Jalan umum 3 2.8  

5 Kebun Masyarakat 39 35.8 

6 Penyerahan Masyarakat 24 22.0 

7 Pemukiman 7 6.4 

8 Perkebunan Sawit 17 15.6 

9 Pertambangan 5 4.6 

Jumlah 109 100.0 

 

 
 

Gambar 5.   Kejadian Konflik Orangutan Berdasarkan Kelas Umur Pada Berbagai Asal Usul/Lokasi Konflik 

Pada Tahun 2012–2021. 

 

Seperti telah dijelaskan di atas, 
perilaku manusia seringkali 
mengakibatkan peningkatan angka 

perjumpaan antara manusia dengan 
orangutan. Aktivitas manusia ini dapat 

meningkatkan aktivitas pengambilan 
hasil tanaman pertanian (Hockings, 
2010), kompetisi sumber daya alam, 

pemangsaan pada hewan domestikasi, 
pembatasan ruang gerak masyarakat atau 

bahkan penyerangan pada manusia oleh 
orangutan (Dellatore, 2007) yang mana 
berpotensi menjadi situasi konflik. Pada 

Gambar 5 di atas terlihat bahwa kejadian 
konflik orangutan berdasarkan kelas 

umur pada berbagai asal usul/lokasi 
konflik pada tahun 2012–2021 
menunjukkan bahwa kejadian konflik 

orangutan pada kelas umur dewasa 
memiliki kejadian yang paling banyak 
yakni sebanyak 42 kejadian, pada kelas 

umur remaja sebanyak 28 kejadian, pada 
kelas umur anak-anak sebanyak 18 

kejadian dan yang paling sedikit kejadian 
konfliknya yakni pada kelas umur bayi 
yaitu sebanyak 8 kejadian konflik. 

Areal hutan tanaman, kebun 
masyarakat dan kebun sawit menjadi 

lokasi paling banyak konflik orangutan 
dengan kelas umur dewasa, karena 
lokasi-lokasi ini seringkali berbatasan 

dengan hutan alam dan kawasan lindung, 
aktivitas pengambilan hasil tanaman oleh 

satwa liar dan orangutan menjadi 
penyebab utama terjadinya konflik 
dengan manusia. Hilangnya habitat, 
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rusaknya sumber daya alam maupun 

kompetisi sumber daya dapat 
mengganggu aktivitas harian dan pola 

pergerakan orangutan, dimana pada 
akhirnya menyebabkan makin tumpang 
tindihnya daerah jelajah antar individu 

orangutan (Wrangham et al., 2006). 
 

3.3. Sebaran Konflik di Kalimantan 

Timur Berdasarkan Wilayah 

Administratif  

Sementara sebaran konflik 
Orangutan dengan Manusia yang terjadi 

di wilayah administratif Provinsi 

Kalimantan Timur tersaji pada Tabel 3. 

Pada tabel tersebut, terlihat bahwa 
konflik orangutan paling banyak terjadi 

di wilayah Kabupaten Kutai Timur 
selama kurun waktu sepuluh tahun pada 
periode tahun 2012 hingga 2021 

sebanyak 72 kali dan paling sedikit 
kejadian konflik berada di Kabupaten 

Paser sebanyak 1 kali kejadian konflik. 
Kabupaten Berau, Penajam Paser utara 
dan Bontang terjadi konflik namun 

angkanya relatif kecil bila dibanding 
dengan Kutai Timur dan Kutai 

Kartanegara. 
 

Tabel 3.   Sebaran Konflik Orangutan di Wilayah Provinsi Kalimantan Timur. 

No 

Lokasi 

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun Kejadian Total 

201

2 

201

3 

201

4 

201

5 

201

6 

201

7 

201

8 

201

9 

202

0 

20

21  

1 Kukar 8 - - - 2 1 3 1 4 6 25 

2 Berau - - - - - - 
 

2 - - 2 

3 Bontang - - 1 - - - 1 1 1 3 7 

4 Kutai Timur 8 1 1 9 7 3 11 7 9 16 72 

5 
Penajam 

Paser 
- - - - - - 2 - - - 2 

6 Paser - - - - - - - - 1 - 1 

Total Kejadian 
          

109 

 

 
Gambar 6. Grafik sebaran konflik di wilayah administari Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan hasil analisis, konflik 

orangutan dengan manusia yang terjadi di 
wilayah Kutai Timur pada tahun 2021 

memiliki kejadian konflik yang paling 

banyak, yakni sejumlah 16 (enam belas) 
kali kejadian, sedangkan kejadian konflik 
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yang paling sedikit terjadi yaitu pada 
tahun 2013 sebanyak 1 (satu) kali 

kejadian. Secara administratif, wilayah di 
Provinsi Kalimantan Timur yang paling 
sedikit memiliki kejadian konflik selama 

periode waktu 10 tahun dari tahun 2012 
sampai dengan 2021 adalah Kabupaten 

Berau dan Kabupaten Paser. 
Berdasarkan grafik pada Gambar 

6, pada tahun 2021 menurut wilayah 

administratif, konflik mengalami 
peningkatan. Hal ini dikarenakan sering 

terjadinya interaksi dengan penduduk jika 
dibandingkan dengan tahun 2013 yang 
mengalami sedikit konflik dikarenakan 

rendahnya interaksi dengan penduduk 
sekitar dan orangutan masih merasa 

nyaman dengan habitatnya di hutan yang 
belum mengalami banyak gangguan dari 

manusia. 
Salah satu penyebab tingginya 

konflik orangutan dengan manusia yang 

terjadi di Kabupaten Kutai Timur selama 
periode waktu 10 tahun dari tahun 2012 

sampai dengan 2021 yakni populasi 
terbanyak orangutan di Provinsi 
Kalimantan Timur adalah berada pada 

lanskap Taman Nasional Kutai, lanskap 
Wehea-Lesan dan lanskap Sangkulirang 

dengan total populasi sekitar 2.630 
individu (Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan, 2016). 

 
 

 

 
Gambar 7. Peta sebaran konflik wilayah Kalimantan Timur.

https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1.6186
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1.6186


Sebaran dan Karakteristik Konflik Orangutan …                                                                                    Sugianto et al.                           
 

358 
 

4. KESIMPULAN 

Dalam periode waktu 10 tahun 
terakhir yakni tahun 2012 hingga 2021, 

ada 109 kejadian penanganan konflik 
antara manusia dengan orangutan yang 
terjadi di Kalimantan Timur. Dimana 

setidaknya terdapat 67 usaha baik secara 
rehabilitasi maupun translokasi yang 

dilakukan dalam penanganan konflik 
berdasarkan kesehatan orangutan, 
tepatnya sebanyak 25 kali upaya 

rehabilitasi dan 42 kali upaya translokasi 
Kejadian konflik berdasarkan 

jenis kelamin menunjukkan bahwa 
orangutan berjenis kelamin jantan lebih 
banyak terlibat konflik yakni sebanyak 68 

individu, sedangkan orangutan berjenis 
kelamin betina sebanyak 28 individu 

orangutan. Banyaknya kejadian konflik 
tersebut dikarenakan perilaku orangutan 
sudah sangat sempurna mulai dari aspek 

perilaku makan, seksual dan pergerakan. 
Menurut asal usul atau lokasi 

konflik, kebun masyarakat menjadi lokasi 
yang sering terjadi konflik yakni 
sebanyak 39 kejadian atau 35,8%, 

sedangkan untuk areal industri dan 
IUPHHK-HA tercatat hanya 1 kali 

kejadian saja atau sekitar 1%. Areal 
kebun sawit merupakan lokasi terbanyak 
kedua yang mengalami kejadian konflik 

yakni sebanyak 17 kali kejadian atau 
sekitar 15,6% dari 109 kejadian konflik. 

Kejadian konflik orangutan 
berdasarkan kelas umur menunjukkan 
bahwa orangutan dewasa memiliki 

jumlah konflik terbanyak yakni 42 
kejadian, disusul oleh kelas umur remaja 

sebanyak 28 kejadian, kemudian kelas 
umur anak-anak sebanyak 18 kejadian 
dan yang paling sedikit terdapat pada 

kelas umur bayi yaitu sebanyak 8 
kejadian. 
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